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INTEREST RATES %

BI 7-Day RRR 5.75

FED RATE 4.75

INDEXES 15-Mar 16-Mar %

IHSG 6628.13 6565.72 (0.94)

LQ45 914.18 907.50 (0.73)

S&P 500 3891.93 3960.28 1.76

DOW JONES 31874.57 32246.55 1.17

NASDAQ 11434.05 11717.28 2.48

FTSE 100 7344.45 7410.03 0.89

HANG SENG 19539.87 19203.91 (1.72)

SHANGHAI 3263.31 3226.89 (1.12)

NIKKEI 225 27229.48 27010.61 0.80

Source: Bloomberg, CNBC, Trading Economics

FOREX 16-Mar 17-Mar %

USD/IDR 15450 15385 (0.42)

EUR/IDR 16245 16336 0.56 

GBP/IDR 18320 18633 1.71 

AUD/IDR 10328 10246 (0.79)

NZD/IDR 9540 9539 (0.01)

SGD/IDR 11369 11422 0.46 

CNY/IDR 2219 2230 0.48 

JPY/IDR 112.07 115.28 2.86 

EUR/USD 1.0611 1.0618 0.07 

GBP/USD 1.1966 1.2111 1.21 

AUD/USD 0.6746 0.6660 (1.27)

NZD/USD 0.6231 0.6200 (0.50)

BONDS 15-Mar 16-Mar %

INA 10 YR 
(IDR)

6.766 6.956 2.81

INA 10 YR 
(USD)

4.932 4.859 (1.48)

UST 10 YR 3.4548 3.577 3.54
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COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 5.47% 0.16%

U.S 6% 0.4%

Global

Bursa Saham Amerika mendapat angin segar setelah bank-bank besar membantu First Republic

Bank dengan deposit sebesar USD 30 Milyar untuk membantu memberikan ketenangan.

JP Morgan, BofA, Citi, Wells Fargo, Goldman, dan Morgan Stanley tercatat memberikan porsi

deposit terbesar.

Sementara itu dalam kemelut masalah perbankan di Amerika dan anjloknya harga saham

perbankan di Eropa, ECB tetap konsisten menaikan suku bunganya sesuai dengan rencana awal di

50bps dan membuat suku bunga acuan ECB saat ini menjadi 3.5%. Keputusan ini diambil dengan

pertimbangan angka inflasi Eropa yang masih tinggi dan sulit diturunkan, sehingga masih ada

ruang kenaikan lanjutan dipertemuan ECB bulan mendatang.

Domestik

Bank Indonesia kembali menahan suku bunga acuan BI 7-Days Reverse Repo Rate (BI7DRR) dalam

Rapat Dewan Gubernur (RDG) BI Maret 2023. Gubernur BI Perry Warjiyo menegaskan, suku bunga

acuan pada bulan ini tetap di level 5,75%. Perry Warjiyo menjelaskan dasar kebijakan suku bunga

acuan di Indonesia mengacu kepada ekspektasi inflasi ke depan, bukan kepada kebijakan suku

bunga AS. Inflasi Indonesia per akhir Februari 2023 adalah 5,47% dan khusus inflasi inti 3,09%.

Perry meyakini inflasi akan kembali turun dalam beberapa bulan ke depan, yakni September 2023.

Kenaikan suku bunga acuan AS, kata Perry akan memberikan pengaruh terhadap nilai tukar

rupiah. BI sendiri memilih untuk menggunakan instrumen intervensi agar terciptanya stabilitas

mata uang dalam negeri.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

USDIDR di buka di level 15440, kemudian bergerak naik ke 15450, sebelum akhirnya bergerak

turun ke 15400 dengan bantuan intervensi, dan di tutup di level 15390. Jumat pagi ini USDIDR di

buka di level 15385-15405, dengan range pergerakan di level 15350-15410.

Yield oblgasi Indonesia naik 5-9 bps di tengah kondisi kekhawatiran market terhadap pemberitaan

global. Bank Indonesia juga mempertahankan suku bunga 7DRR di 5.75%. Pasar masih

menantikan langkah The Fed di rapat minggu depan setelah adanya beberapa issue di sektor

finansial AS.

Inflation Rate MoM 0.8% -0.2%

Inflation Rate YoY 8.5% 8.6%

Wage Growth YoY 2.5% 2.1%

Industrial Production MoM 0.3% 0%

Industrial Production YoY 0.2% 0.8%

Michigan Consumer Sentiment 68 67

Economic Data & Event Actual Survey Prior
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